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Disclaimer 

Informasi yang terkandung dalam halaman Analisa Saham Indonesia adalah untuk keperluan informasi umum. Informasi ini disediakan oleh 

Analisa Saham Indonesia dan kami berusaha untuk terus memperbarui informasi dan memperbaikinya, namun kami tidak membuat pernyataan 

atau jaminan apapun, tersurat maupun tersirat, tentang kelengkapan, akurasi, keandalan, kesesuaian, atau ketersediaan atas halaman ini atau 

atas informasi, produk, layanan, atau grafik terkait yang terdapat di halaman ini untuk tujuan apa pun. Penggunaan dalam bentuk apapun atas 

informasi dalam Analisa Saham Indonesia merupakan risiko pengguna sendiri. 

 
 

 

ANALISA SAHAM INDONESIA 

 

   Morning, 

 

IHSG hari ini (4/1) diperkirakan berada pada zona merah pada sebahagian besar waktu perdagangan 

dalam kisaran 6.120pt – 6.230pt mengikuti kekhawatiran pemodal Wall Street akan potensi 

pelemahan ekonomi Amerika Serikat (AS) dan global tahun ini. Pada perdagangan kemarin malam 

(3/1) indeks DJIA ditutup turun sebesar 660 poin atau 2,8% ,sementara indeks S%P500 dan Nasdaq 

ditutup turun masing-masing sebesar 2,5% dan 3,0%.  Aksi jual tersebut terutama dipicu oleh rilis 

data 1) kinerja 1Q19 (tahun buku mulai September) Apple Inc. dirilis dengan pendapatan mencapai 

USD81,3bn atau lebih rendah dibandingkan dengan estimasi konsensus USD91,3bn. 2) indeks 

produksi Cina untuk bulan Desember 2018 tercatat sebesar 49,1pt vs. 50,7pt estimasi konsensus, 3) 

indeks produksi AS untuk Desember tahun lalu tercatat sebesar 54,1pt atau lebih rendah dibandingkan 

dengan 57,9pt estimasi konsensus. 

 

Sementara itu, harga minyak WTI ditutup naik sebesar 1,2% ke USD47,1/barel diperkirakan atas 

indikasi pengurangan tingkat produksi oleh Saudia Arabia seperti yang sudah disepakati pada akhir 

rapat OPEC Desember 9 , tahun lalu. Penutupan naik harga WTI tersebut dan gerak stabil USDIDR 

diperkirakan akan menopang IHSG hari ini. 

 

Perdagangan saham di BEI hari ini diperkirakan akan memberi peluang untuk pemodal kembali 𝘳𝘦-

𝘦𝘯𝘵𝘳𝘺  atau 𝘢𝘷𝘦𝘳𝘢𝘨𝘦 𝘥𝘰𝘸𝘯  untuk sektor defensif termasuk sektor  𝘊𝘰𝘯𝘴𝘶𝘮𝘦𝘳  dan  𝘛𝘳𝘢𝘥𝘦. 

 

 

Cheers, 


